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Abstrak 

Tenaga pendidik dan staf administrasi di SMA Masehi 2 PSAK menghadapi tantangan dalam 

mengelola tugas administratif secara efisien akibat keterbatasan pemanfaatan teknologi berbasis 

kecerdasan buatan. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan mereka dalam menggunakan ChatGPT sebagai alat bantu dalam penyusunan 

dokumen administratif, surat-menyurat, dan laporan akademik. Metode yang digunakan adalah 

pelatihan langsung (hands-on training) yang mencakup sesi ceramah dan praktik langsung. 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui kuesioner pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan 

pemahaman peserta. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta secara 

signifikan, di mana skor pemahaman keseluruhan meningkat dari 63% menjadi 82%. Diharapkan, 

kegiatan ini dapat meningkatkan efisiensi kerja, mengurangi beban administratif, serta 

mendukung transformasi digital di SMA Masehi 2 PSAK. 

 

Kata Kunci: ChatGPT, Administrasi Sekolah, Kecerdasan Buatan, SMA Masehi 2 PSAK 

 

PENDAHULUAN 

SMA Masehi 2 PSAK merupakan salah satu institusi pendidikan menengah atas di 

Kota Semarang yang memiliki peran vital dalam menghasilkan lulusan berkualitas. 

Dalam operasional sehari-hari, tenaga pendidik dan staf administrasi di sekolah ini 

menanggung beban kerja yang signifikan, terutama terkait tugas-tugas administratif 

seperti penyusunan dokumen, surat-menyurat, dan laporan akademik. Tantangan yang 

dihadapi adalah minimnya pemanfaatan teknologi berbasis kecerdasan buatan (AI) untuk 

menunjang efisiensi kerja, di mana banyak tugas masih dikerjakan secara manual 

sehingga menyita banyak waktu dan tenaga (Alfiras et al., 2025; Mai et al., 2024). 

Proses administrasi yang masih cenderung konvensional ini mengakibatkan alur kerja 

menjadi kurang efisien, khususnya dalam pembuatan dokumen yang bersifat repetitif. 

Permasalahan ini diperkuat dengan fakta bahwa tenaga kependidikan di sekolah belum 

mendapatkan pelatihan yang memadai mengenai pemanfaatan teknologi AI seperti 

ChatGPT. Keterbatasan akses terhadap pelatihan dan pendampingan dalam penerapan 
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teknologi menjadi salah satu penyebab rendahnya tingkat adopsi teknologi di lingkungan 

kerja mereka (Bahy & Majid, 2025; Jamalludin & Andriansyah, 2025). 

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi, pemanfaatan ChatGPT menjadi 

salah satu solusi inovatif yang dapat diterapkan. Teknologi kecerdasan buatan ini mampu 

membantu dalam penyusunan dokumen, otomatisasi surat resmi, hingga pengolahan 

informasi secara lebih sistematis. Penggunaan ChatGPT diharapkan dapat mengurangi 

beban kerja administratif, memungkinkan tenaga pendidik untuk lebih fokus pada 

kegiatan pembelajaran, dan mendukung transformasi digital di sekolah (Jauhiainen & 

Guerra, 2023; Pepin et al., 2025). 

Oleh karena itu, diusulkan sebuah kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 

bertujuan untuk meningkatkan keterampilan tenaga pendidik dan staf administrasi di 

SMA Masehi 2 PSAK dalam memanfaatkan teknologi ChatGPT. Melalui pelatihan dan 

pendampingan langsung, diharapkan para guru dan staf dapat mengoptimalkan tugas-

tugas administratif secara lebih cepat dan efektif, sehingga produktivitas dan efisiensi 

dalam lingkungan sekolah dapat meningkat. 

 

METODE  

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dengan metode pelatihan langsung atau hands-

on training. Tujuannya adalah untuk membekali para guru dan staf administrasi di SMA 

Masehi 2 PSAK dengan keterampilan memanfaatkan ChatGPT untuk pekerjaan 

administrasi. Seluruh program kegiatan berlangsung selama tiga bulan dan berlokasi di 

SMA Masehi 2 PSAK, Semarang. Sebelum pelatihan dimulai, tim pelaksana berdiskusi 

terlebih dahulu dengan pihak sekolah untuk memahami permasalahan yang ada. Hasil 

diskusi tersebut kemudian dianalisis untuk merumuskan solusi dan metode pelaksanaan 

yang paling tepat. 

Pelaksanaan pelatihan inti diadakan selama dua hari di laboratorium komputer 

sekolah. Kegiatan dimulai dengan sesi pemberian materi melalui metode ceramah 

menggunakan presentasi PPT dan poster. Sesi ini bertujuan agar para peserta memahami 

konsep dasar terlebih dahulu. Setelah itu, peserta langsung mempraktikkan penggunaan 

ChatGPT dengan didampingi oleh instruktur. Pendampingan langsung ini memastikan 

setiap peserta dapat memahami materi dengan baik. 
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Untuk mengukur keberhasilan kegiatan, tim pelaksana melakukan evaluasi 

menggunakan kuesioner. Peserta diminta mengisi kuesioner sebelum pelatihan (pre-test) 

dan sesudah pelatihan (post-test). Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

peningkatan pemahaman peserta terhadap materi yang diberikan. Hasil dari kedua 

kuesioner tersebut kemudian dibandingkan untuk melihat selisih nilai, yang menjadi 

indikator keberhasilan pelatihan dalam meningkatkan pemahaman para peserta. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Pengabdian 

Evaluasi kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan memberikan kuesioner kepada 

peserta sebelum dan sesudah pelatihan. Sebelum pelatihan, para peserta mengisi pra-

kuesioner untuk mengukur tingkat pemahaman awal mereka. Data dari pra-kuesioner 

menunjukkan bahwa rata-rata nilai peserta belum baik, dan beberapa diantaranya masih 

di bawah standar nilai 7. Hasil ini memastikan bahwa para peserta memang belum 

memiliki pemahaman yang mendalam mengenai pemanfaatan teknologi ChatGPT 

sebelum mengikuti kegiatan. 

Setelah pelatihan selesai, para peserta kembali mengisi kuesioner yang sama (pasca-

kuesioner) untuk menilai peningkatan pemahaman mereka. Data menunjukkan adanya 

peningkatan nilai yang jelas pada setiap peserta. Perbandingan skor antara sebelum dan 

sesudah pelatihan menunjukkan bahwa semua peserta mengalami kenaikan nilai. 

Peningkatan ini menjadi indikator awal bahwa pelatihan yang diberikan berhasil dan 

efektif. 

Untuk analisis yang lebih mendalam, evaluasi pemahaman peserta dibagi menjadi tiga 

kategori, yaitu Konseptual, Prompt, dan Sentence. Sebelum pelatihan, pemahaman 

peserta pada kategori Konseptual adalah 67%, Prompt 68%, dan Sentence 45%.  
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Gambar 1. Hasil Kuesioner Pra Pelatihan 

Setelah pelatihan, terjadi peningkatan yang baik di semua kategori, di mana 

pemahaman Konseptual naik menjadi 84%, Prompt menjadi 88%, dan Sentence mencapai 

62%. 

 

Gambar 2. Hasil Kuesioner Paska Pelatihan 

Secara keseluruhan, pemahaman peserta sebelum pelatihan dimulai hanya mencapai 

63%. Namun, setelah mengikuti seluruh rangkaian materi dan praktik, tingkat 

pemahaman peserta meningkat secara signifikan. Hasil akhir menunjukkan bahwa 

pemahaman peserta mencapai 82% dari seluruh materi kuesioner yang diberikan. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa pelatihan ini telah berhasil meningkatkan 

pemahaman para peserta hingga 21%. 
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Luaran yang dicapai dari kegiatan ini terbagi menjadi beberapa jenis. Bagi para 

peserta, luaran utamanya adalah peningkatan kemampuan dan pemahaman tentang cara 

memanfaatkan ChatGPT dengan baik dan benar. Hal ini terbukti dari hasil evaluasi 

kuesioner dan praktik langsung selama kegiatan. Selain itu, tim pengabdian juga 

menghasilkan luaran lain berupa publikasi pada jurnal pengabdian dan media massa, 

poster, serta bahan ajar. 

 

Analisis Hasil 

Analisis hasil pengabdian menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan ini secara efektif 

menjawab kebutuhan nyata di lapangan. Data pra-kuesioner mengonfirmasi adanya 

kesenjangan pengetahuan yang signifikan di antara para peserta sebelum pelatihan 

diberikan. Rendahnya skor awal, dengan beberapa peserta bahkan mendapat nilai di 

bawah 7, membuktikan bahwa pemahaman para guru mengenai pemanfaatan praktis 

ChatGPT masih minim. Kondisi ini menjadi justifikasi kuat atas relevansi dan urgensi 

program pengabdian ini, karena menegaskan bahwa tanpa intervensi, potensi teknologi 

AI untuk efisiensi administrasi tidak akan termanfaatkan secara optimal. 

Lebih dalam, analisis data awal menunjukkan sebuah fenomena menarik di mana 

pemahaman konseptual peserta sudah cukup baik, kemungkinan karena pernah 

mendapatkan paparan informasi serupa sebelumnya. Namun, kemampuan mereka dalam 

aspek praktis seperti penyusunan Prompt dan kalimat (Sentence) yang efektif justru 

cenderung rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa masalah utama bukanlah kurangnya 

kesadaran akan teknologi, melainkan ketiadaan keterampilan teknis untuk 

mengaplikasikannya. Pelatihan ini menjadi penting karena fokusnya tidak hanya pada 

teori, tetapi pada praktik langsung yang menjadi kelemahan utama peserta. 

Keberhasilan pelatihan ini dapat diatribusikan pada metode pelaksanaan yang sangat 

tepat sasaran. Peningkatan pemahaman tertinggi terjadi pada kategori Prompt (naik 

menjadi 88%) dan Sentence (naik menjadi 62%), yang merupakan area terlemah peserta 

pada awalnya. Hasil ini secara langsung mencerminkan efektivitas dari pendekatan 

hands-on training dan asistensi praktik langsung. Metode ini memungkinkan instruktur 

untuk memberikan pendampingan personal, memastikan setiap peserta benar-benar 

mampu menerapkan konsep yang diajarkan, sehingga kesenjangan antara teori dan 
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praktik berhasil dijembatani.Peningkatan pemahaman peserta secara keseluruhan dari 

63% menjadi 82% merupakan sebuah pencapaian yang signifikan. Angka kenaikan 

sebesar 21% dalam waktu yang relatif singkat menunjukkan bahwa model pelatihan 

intensif sangat efektif untuk kalangan profesional seperti guru.  

 

Gambar 3. Dokumentasi Kegiatan 

Ini membuktikan bahwa intervensi yang terfokus dan praktis dapat menghasilkan 

dampak yang terukur dan substansial, serta mampu mengubah tingkat kompetensi peserta 

secara nyata dalam waktu singkat. Dampak dari keberhasilan ini berimplikasi langsung 

pada khalayak sasaran di SMA Masehi 2 PSAK. Dengan meningkatnya keterampilan 

dalam memanfaatkan ChatGPT, para guru dan staf administrasi kini memiliki alat untuk 

meningkatkan efisiensi kerja dan mengurangi beban tugas administratif manual. 

Kemampuan baru ini sejalan dengan tujuan awal kegiatan, yaitu mendukung transformasi 

digital di lingkungan sekolah. Pada akhirnya, peningkatan efisiensi ini memungkinkan 

para guru untuk lebih memfokuskan waktu dan energi mereka pada kegiatan 

pembelajaran dan pengembangan akademik siswa. 

Secara lebih luas, keberhasilan program ini dapat dijadikan model untuk kegiatan 

serupa di institusi pendidikan lainnya. Kegiatan ini berkontribusi nyata dalam mendukung 

transformasi digital di sektor pendidikan serta mempersiapkan sumber daya manusia yang 

lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi. Meskipun berhasil, laporan ini juga 

menyarankan adanya perbaikan untuk kegiatan mendatang, seperti durasi yang lebih 

panjang dan penggunaan studi kasus yang relevan dengan pekerjaan peserta sehari-hari. 

Menerapkan saran ini di masa depan dapat memperdalam dampak pelatihan dan 
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memastikan keterampilan yang diperoleh lebih terintegrasi dalam rutinitas kerja para 

pendidik. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini telah berhasil dilaksanakan dengan baik 

dan memberikan dampak positif yang terukur bagi para guru di SMA Masehi 2 PSAK. 

Keberhasilan ini dibuktikan dengan adanya peningkatan pemahaman peserta secara 

keseluruhan dari 63% sebelum pelatihan menjadi 82% setelah pelatihan, yang merupakan 

kenaikan total sebesar 21%. Melalui pelatihan, para peserta memperoleh pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai konsep dan pemanfaatan praktis ChatGPT, yang terlihat 

dari peningkatan skor pada kategori pemahaman Konseptual (mencapai 84%), Prompt 

(mencapai 88%), dan Sentence (mencapai 62%). Peningkatan signifikan ini menunjukkan 

bahwa pelatihan telah berhasil meningkatkan kemampuan guru dalam mengadopsi 

teknologi baru yang relevan dengan kebutuhan pembelajaran abad ke-21. Dengan 

demikian, kegiatan ini tidak hanya meningkatkan kapasitas individu peserta, tetapi juga 

berkontribusi nyata dalam mendukung transformasi digital di sektor pendidikan. 

 

Saran 

Untuk pelaksanaan kegiatan serupa di masa depan, disarankan agar durasi kegiatan 

dapat dirancang lebih panjang dan lebih fokus pada satu materi dalam satu sesi kegiatan. 

Selain itu, materi yang diberikan akan lebih efektif jika menggunakan studi kasus yang 

diambil dari jenis pekerjaan yang dihadapi langsung oleh para peserta. Disarankan pula 

agar peserta memiliki pemahaman dasar dan pernah menggunakan perangkat lunak 

pendukung seperti Telegram sebelumnya, karena pelatihan semacam ini memerlukan 

pemahaman bertahap untuk dapat mengikuti seluruh rangkaian topik yang diberikan 
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